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ABSTRACT 

The importance of breast milk in infants aged 0-6 months has been mentioned in the 

international guidelines. Along with the progress of the era, the role of women in 

various sectors also increased and there was an increase in female labor which can 

affect the exclusive breastfeeding in Indonesia. This is evidenced by the low level of 

Exclusive Breastfeeding in Kudus District with the lowest coverage rate of exclusive 

breastfeeding in Bae Village at 8%. This study aims to correlation between maternal 

employment status towards exclusive breastfeeding in bae village bae district of kudus. 

This  research  is  an  correlation  with case control approach and the mothers were 

selected to be the samples for this study, occupational status as the independent  

variable and  the exclusive breastfeeding as the dependent variable with 85 population 

and used tekhnik total sampling and analyzed  statistical  used  Chi-square. Based on the 

results of this research, can be concluded if the working mother 0.28-fold reduce the 

success of exclusive breastfeeding and based on Chi Square statistical test results using 

SPSS Obtained p value 0.012 <α = 0.05 (significant level) indicates that there is a 

relationship between the status of work to exclusive breastfeeding in Bae Village Bae 

District Kudus District 2017. 

 

Keywords: maternal employment, exclusive breastfeeding 
 
 

ABSTRAK 

 

Pentingnya ASI Eksklusif pada bayi umur 0-6 bulan telah disebutkan dalam pedoman 

internasional. Seiring dengan kemajuan zaman, maka peran wanita dalam berbagai 

sektor juga bertambah dan terjadi peningkatan tenaga kerja perempuan yang dapat 

mempengaruhi pemberian ASI eksklusif di Indonesia. Ini dibuktikan dengan rendahnya 

pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Kudus dengan angka cakupan pemberian ASI 

Eksklusif terendah pada Desa Bae yaitu sebesar 8%. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah hubungan antara status pekerjaan ibu terhadap pemberian ASI 

eksklusif di Desa Bae. JENIS  penelitian  ini  adalah korelasi  dengan  desain penelitian 

http://www.akbidmuslimatnu.ac.id/
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case control, dan pendekatan retrospektif  dengan  status  pekerjaan  sebagai  variabel  

independen   dan  pemberian  ASI  eksklusif  sebagai variabel dependen, menggunakan 

85 populasi dan tekhnik pengambilan sampel total sampling dan menggunakan uji chi 

square sebagai uji statistik. Hasil uji statistik Chi Square dengan p value 0.012 < α = 

0.05 (taraf signifikan) maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada hubungan antara 

status pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif. Diperoleh kesimpulan jika ibu yang 

bekerja 0.28 kali lipat menurunkan keberhasilan pemberian ASI secara eksklusif dan 

berdasarkan Hasil uji statistik Chi Square dengan menggunakan SPSS didapatkan p 

value 0.012 < α = 0.05 (taraf signifikan) menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

status pekerjaan terhadap pemberian ASI Eksklusif di Desa Bae Kecamatan Bae 

Kabupaten Kudus Tahun 2017 

 

Kata kunci: status pekerjaan, asi eksklusif 
 

PENDAHULUAN 

Pentingnya ASI Eksklusif pada 

bayi umur 0-6 bulan telah disebutkan 

dalam pedoman internasional yang 

menganjurkan pemberian ASI Eksklusif 

selama 6 bulan pertama didasarkan pada 

bukti ilmiah tentang manfaat ASI bagi 

daya tahan hidup bayi, pertumbuhan 

dan perkembangannya. ASI memberi 

semua energi dan gizi (nutrisi) yang 

dibutuhkan selama 6 bulan pertama 

hidupnya (Maryunani, 2012). Berda-

sarkan data dari United Nations 

Children’s Fund (UNICEF) 2013, caku-

pan ASI di seluruh dunia pada 2012 

sebesar 39%. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan International Baby Food 

Action Network (IBFAN) 2014, jumlah 

pemberian ASI Indonesia menduduki 

peringkat tiga terbawah dari 51 negara 

di dunia yang mengikuti penilaian status 

kebijakan program pemberian makan 

bayi dan anak (IBFA, 2014). 

Berdasarkan profil kesehatan Provinsi 

Jawa Tengah 2014, diketahui masih 

banyak daerah di Jawa Tengah yang 

memiliki angka pemberian ASI yang 

kurang. Kabupaten Kudus berada pada 

urutan terendah nomor 2 sebelum Kabu-

paten Semarang dengan presentasi seba-

nyak 13,9 % (Dinkes Jateng 2015). Ke-

camatan Bae memiliki persentase 8 %. 

Bertambahnya jumlah kesempatan kerja 

dalam sektor publik yang ditunjang 

dengan meningkatnya pendidikan, dan 

perubahan sosial ekonomi menye-

babkan banyak ibu rumah tangga 

beralih menjadi ibu bekerja, sehingga 

terjadi peningkatan tenaga kerja 

perempuan yang dapat mempengaruhi 

pemberian ASI eksklusif di Indonesia.
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah korelasional mengunakan desain 

penelitian kasus kontrol (case control) 

dan menggunakan pendekatan retro-

spective. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Bae Kecamatan Bae Kabupaten 

Kudus pada bulan Juni 2017 dengan 

populasi subyek penelitian yaitu ibu 

menyusui yang memiliki bayi usia 

diatas 6 bulan sampai usia 2 tahun di 

Desa Bae Kecamatan Bae Kabupaten 

Kudus sebanyak 85 responden. 

Pengambilan sampel menggunakan tek-

nik sampling total sampling. Variabel 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

yaitu variabel independen yaitu status 

pekerjaan ibu dan variabel dependen 

yaitu pemberian ASI eksklusif. Tekhnik 

analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisa univariat dan 

bifariat dengan menggunakan uji chi 

square atau chi kuadrat. 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat 

a. Status Pekerjaan 

Tabel 4.1 Frekuensi Distribusi 

Status Pekerjaan 

Status 

Pekerjaan  

Frekuensi Persentase 

(%) 

Tidak 

bekerja  

33 38.8 

Bekerja 52 61,2 

Total 85 100 

 

b. Pemberian ASI Eksklusif 

Tabel 4.2 Frekuensi Distribusi 

Pemberian ASI Eksklusif 

Pemberian 

ASI  

Frekuensi Persentase 

(%) 

Eksklusif  64 75.3 

Tidak 

eksklusif 

21 
24.7 

Total 85 100 

 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 4.2 hubungan antara status pekerjaan dengan pemberian ASI Eksklusif 

Status 

pekerjaan 

 

ASI Total  % OR CI 95 % P 

Ekslusif  Tidk 

eksklusif 

N % n % Lower  Upper  

Bekerja  

Tidak bekerja 

8 15.4% 44 84.6% 52 100 0.28 0.10 0.78 0.012 

13 39.4% 20 60.6% 33 100 

Total  21 64  
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PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik Chi Square 

didapatkan p value 0.012 < α = 0.05 

(taraf signifikan). Sesuai yang telah 

disebutkan oleh Nursalam (2011), maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menujukkan bahwa ada hubungan anta-

ra status pekerjaan terhadap pemberian 

ASI Eksklusif di Desa Bae Kecamatan 

Bae Kabupaten Kudus 2017.  

Data ini sesuai dengan data Ke-

menkes RI (2006) bahwa terjadi pening-

katan jumlah tenaga kerja perempuan 

karena peralihan dari ibu rumah tangga 

menjadi ibu bekerja sehingga terjadi 

peningkatan tenaga kerja perempuan  

yang dapat mempengaruhi pemberian 

ASI Eksklusif di Indonesia. Data profil 

kesehatan Provinsi Jawa Tengah juga 

menunjukan  bahwa banyak hal yang 

menjadi penyebab kurangnya pembe-

rian ASI Eksklusif, diantaranya adalah 

masih banyaknya perusahaan yang 

memperkerjakan perempuan, tidak 

mem-beri kesempatan bagi ibu yang 

memiliki bayi 0-6 bulan untuk 

memberikan ASI secara eksklusif dan 

banyaknya pemasaran susu formula 

untuk bayi 0-6 bulan yang tidak ada 

masalah medis sehingga angka cakupan 

ASI Eksklusif rendah (Dinkes Jateng, 

2015). 

Hasil penelitian dengan judul 

yang sama dengan menggunakan pen-

dekatan cross sectional dan pengambil-

an sampel proportional random sam-

pling yang dilakukan oleh Dahlan 

(2014), menunjukan hal yang sama 

yaitu  terdapat hubungan antara status 

pekerjaan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada ibu menyusui.  Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji statistik 

dengan menggunakan continuity 

correction dengan nilai p sebesar 0,000 

(p<0,05), sehingga dapat dinyatakan ada 

hubungan antara status pekerjaan 

dengan pemberian ASI Ekslusif pada 

ibu menyusui.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti, Dahlan 

(2014), Okawary (2015), Kartika 

(2016), dan Afifah (2007) dengan judul 

yang sama atau berbeda dapat diketahui 

bahwa status pekerjaan, dukungan 

keluarga, pengetahuan, sikap, dan prak-

tek para ibu maupun penolong per-

salinan dapat mempengaruhi pemberian 

ASI secara eksklusif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

bahwa status pekerjaan mempengaruhi 

pemberian ASI secara eksklusif. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang “Hubungan antara status 

pekerjaan ibu terhadap pemberian ASI 

Eksklusif di Desa Bae Kecamatan Bae 

Kabupaten Kudus” dan pengolahan data 

dapat disimpulkan jika ibu yang bekerja 

0.28 kali lipat menurunkan keberhasilan 

pemberian ASI secara eksklusif dan 

berdasarkan Hasil uji statistik Chi 

Square dengan menggunakan SPSS 

didapatkan p value 0.012 <α = 0.05 

(taraf signifikan) menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara status pekerjaan 

terhadap pemberian ASI Eksklusif di 

Desa Bae Kecamatan Bae Kabupaten 

Kudus 2017. 
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